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Abstrak 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi akibat virus dengue yang masih menjadi masalah kesehatan 
masyarakat di Indonesia dengan angka morbiditas dan mortalitas yang tinggi. Hingga saat ini, terapi DBD masih bersifat 
suportif sehingga diperlukan alternatif terapi pendukung yang aman dan efektif. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati 
yang melimpah dengan berbagai tanaman obat yang mengandung metabolit sekunder berpotensi sebagai terapi 
komplementer. Artikel ini bertujuan mengkaji potensi tanaman obat Indonesia sebagai kandidat terapi pendukung pada DBD 
berdasarkan bukti ilmiah yang tersedia. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur dengan menelaah berbagai 
artikel ilmiah nasional dan internasional yang membahas pemanfaatan tanaman obat terhadap infeksi dengue. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa beberapa tanaman, antara lain meniran (Phyllanthus niruri L.), daun jambu biji (Psidium guajava), daun 
pepaya (Carica papaya L.), dan daun ubi jalar (Ipomoea batatas), memiliki potensi sebagai terapi pendukung DBD. Aktivitas 
tersebut dipengaruhi oleh kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, kuersetin, saponin, tanin, alkaloid, dan polifenol 
yang berperan sebagai antivirus, antiinflamasi, antioksidan, imunomodulator, serta mampu meningkatkan trombopoiesis 
melalui stimulasi granulocyte-macrophage colony-stimulating factor (GM-CSF) dan interleukin-3. Senyawa-senyawa tersebut 
juga berkontribusi dalam menekan stres oksidatif, mengurangi produksi sitokin proinflamasi, serta membantu 
mempertahankan integritas endotel vaskular sehingga berpotensi mengurangi keparahan penyakit. Dengan demikian, 
tanaman obat Indonesia memiliki prospek yang baik sebagai terapi pendukung DBD. Meskipun demikian, diperlukan 
penelitian praklinis dan uji klinis lebih lanjut untuk memastikan efektivitas, keamanan, dosis optimal, serta mekanisme kerja 
sebelum diterapkan secara luas dalam praktik klinis. 
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Abstract 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains a major public health problem in Indonesia, with high morbidity and mortality 
rates. Since the current management of DHF is primarily supportive, identifying effective complementary therapies has 
become an important research priority. Indonesia possesses extraordinary biodiversity, including numerous medicinal plants 
rich in bioactive secondary metabolites with potential therapeutic properties. This study aimed to review the potential of 
Indonesian medicinal plants as candidates for supportive therapy in DHF based on available scientific evidence. A literature 
review was conducted by analyzing national and international publications related to medicinal plants and dengue infection. 
The findings indicate that several Indonesian medicinal plants, including Phyllanthus niruri L., Psidium guajava, Carica papaya 
L., and Ipomoea batatas, demonstrate promising potential as supportive therapies for DHF. Their therapeutic effects are 
mainly attributed to bioactive compounds such as flavonoids, quercetin, saponins, tannins, alkaloids, and polyphenols, which 
exhibit antiviral, anti-inflammatory, antioxidant, and immunomodulatory activities. These compounds may also promote 
thrombopoiesis by stimulating granulocyte-macrophage colony-stimulating factor (GM-CSF) and interleukin-3, thereby 
contributing to platelet recovery. In addition, they help reduce oxidative stress, suppress excessive pro-inflammatory cytokine 
production, and preserve vascular endothelial integrity, potentially preventing disease progression and plasma leakage. 
Overall, Indonesian medicinal plants represent promising candidates for complementary supportive therapy in DHF. 
Nevertheless, further preclinical investigations and well-designed clinical trials are required to confirm their efficacy, safety, 
optimal dosage, and mechanisms of action before they can be recommended for routine clinical practice. 
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Pendahuluan 

Demam Berdarah Dengue (DBD) 
merupakan penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh virus dengue. Virus dengue masih menjadi 
tantangan utama kesehatan masyarakat di 
wilayah negara tropis, khususnya Indonesia. 
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Penyakit ini menunjukkan kecenderungan 
peningkatan jumlah kasus setiap tahunnya, 
dengan angka morbiditas dan mortalitas yang 
masih cukup tinggi serta sering menimbulkan 
Kejadian Luar Biasa (KLB) di berbagai daerah. 
Penularan virus dengue terjadi melalui gigitan 
nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus 
sebagai vektor utama penyakit.1,2  

Faktor utama penyebab kematian pada 
kasus DBD   yaitu   defisiensi   trombosit   dan   
kebocoran plasma yang tidak segera 
ditangani.Trombosit atau platelet     merupakan     
komponen     darah     yang terbentuk   di   
sumsum   tulang,   termasuk   dalam fragmen  
sitoplasma  megakariosit,  yang  berperan dalam 
pembekuan darah. Infeksi virus   dengue   
(DENV)   menyerang   megakariosit yang  
menyebabkan  terjadinya  defisiensi  trombosit 
atau  bisa  disebut  juga  trombositopenia. 
Defisiensi trombosit  ini  merupakan  keadaan  
dimana  kadar trombosit  pada  sistem  sirkulasi  
berada  dibawah nilai  normal  (150.000-
450.000/μl darah).3  

Indonesia yang mempunyai iklim tropis 
memiliki keanekaragaman hayati yang sangat 
tinggi, termasuk diantaranya berbagai jenis 
tanaman yang mengandung senyawa bioaktif 
dan berpotensi dapat dimanfaatkan di berbagai 
bidang, salah satunya sebagai bahan obat 
tradisional. Sejak ribuan tahun yang lalu, 
tanaman telah dimanfaatkan sebagai sumber 
pengobatan untuk berbagai penyakit, sebelum 
berkembangnya ilmu kedokteran modern 
seperti saat sekarang. 4  

Tanaman obat di Indonesia telah  menjadi  
warisan  yang  berlangsung turun temurun. 
Warisan tersebut digunakan oleh masyarakat    
Indonesia sebagai pengobatan. Berbagai daerah 
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat dengan 
kearifan lokal yang berbeda di setiap daerah. 
Pengetahuan tentang tumbuhan obat 
merupakan warisan budaya bangsa.5,6 

Tumbuhan selain memiliki fungsi untuk 
menghasilkan makanan bagi manusia, juga 
telah banyak digunakan sebagai sumber terapi 
sejak jaman dahulu.7 Kandungan senyawa 
metabolik sekunder yang berkhasiat sebagai 
obat diantaranya yaitu flavonoid dari golongan 
polifenol, terpenoid, steroid, tanin, alkaloid, 
dan saponin.7,8 

Indonesia  merupakan  negara  yang  
memiliki kekayaan  bahan  alami,  yaitu  
terdapat  lebih  dari 30.000 jenis tanaman dan 
7.000 diantaranya dapat berkhasiat sebagai  
obat . Berbagai  macam  tanaman dan  senyawa  
metabolitbaik   metabolit   primer   maupun   
sekunder yang dikandungnya   dapat   
berpotensi   sebagai   terapi komplementer 
penderita     DBD.3 
 
Isi 

Virus yang masuk ke dalam tubuh 
manusia dapat dimusnahkan oleh peranan 
innate dan adaptif immunity pada infeksi virus 
dengue sangat besar. Upaya untuk 
meningkatkan respons imun tubuh menjadi 
salah satu pendekatan yang berpotensi 
mendukung penatalaksanaan DBD. Berbagai 
penelitian telah mengevaluasi potensi dari 
tanaman obat sebagai antivirus, 
imunomodulator, antiinflamasi, antioksidan, 
serta berpotensi membantu meningkatkan 
jumlah trombosit.  

Ekstrak   daun meniran (Phyllanthus niruri 
L) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan jumlah trombosit. Hal ini 
disebabkan karena adanya kandungan senyawa 
aktif  flavonoid  dan  tanin  yang  terkandung  di 
dalam  daun  meniran.  Kedua  senyawa  
tersebut memiliki peran sebagai agen 
hemostasis dalam proses    pembekuan    darah.9 

Daun jambu biji (Psidium guajava) 
terdapat kandungan yang dapat mengatasi 
gejala DBD. Kelompok senyawa kuersetin yang 
merupakan golongan flavonoid dalam daun 
jambu biji dapat menghambat aktivitas sitokin 
pro-inflamasi dan menghambat aktivitas virus di 
sistemik. Uji farmakologis dan in vivo pada 
mencit sebagai hewan coba ditemukan hasil 
bahwa daun jambu biji berpotensi 
meningkatkan akumulasi megakariosit dalam 
sumsum tulang dan meningkatkan trombosit 
dalam darah. Peningkatan ini didapatkan 
melalui peningkatan GM-CSF (Granulocyte-
Macrophage Colony Stimulating Factor) yang 
menyebabkan proliferasi serta diferensiasi 
megakariosit dan trombosit.4  

Daun pepaya (Carica papaya L.)  berperan 
meninngkatkan trombosit karena terdapat 
kandungan seperti alkaloid,  flavonoid, saponin, 
tanin, dan  glikosida yang berhubungan dengan  
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aktivitasanti-inflamasi. Enzim   proteinolitik 
seperti papain dan  chymopapain dapat 
membantu  meningkatkan jumlah trombosit.   
Fraksialkaloid (carpaine) terbukti  bertanggung 
jawab atas aktivitas  anti-trombositopenik serta, 
flavonol  dan  flavonoid  memiliki  efek  stimulan  
pada produksi sel darah. Kandungan vitamin 
dan  mineral (kalsium, magnesium,  natrium, 
kalium, mangan, besi) yang  terkandung  dalam  
daun  pepaya  dapat  membantu untuk 
meningkatkan  hemoglobin, hematokrit, 
seldarah  merah,  trombosit  dan  protein.10  

Daun ubi jalar (Ipomoea batatas) 
peningkatan jumlah trombosit pada perlakuan 
dengan infusa daun ubi jalar ungu lebih baik di 
bandingkan dengan perlakuan infusa daun ubi 
jalar putih. Hal tersebut karena antioksidan 
dimiliki oleh daun ubi jalar ungu memiliki 
aktivitas dalam meningkatkan jumlah trombosit 
terutama senyawa polifenol, flavonoid dan 
tanin yang mampu bekerja secara sinergis 
dalam meningkatkan jumlah trombosit. 
Polifenol, flavonoid dan tanin memiliki aktivitas 
meningkatkan trombosit melalui mekanisme 
rangsangan terhadap GM-CSF (granulocyte 
macrophage colony-stimulating factor) dan IL-3 
(Interleukin-3) GM-CSF dan IL-3 adalah sebuah 
hormon yang berfungsi untuk memicu 
pembentukan sel megakariosit.6 

Tanaman herbal yang telah dimanfaatkan 
untuk terapi pendukung DB, selain dapat 
meningkatkan trombosit juga mengandung 
kuersetin yang memiliki aktivitas antiinflamasi 
dengan menghambat produksi sitokin 
proinflamasi, seperti Tumor Necrosis Factor-α 
(TNF-α), Interleukin-1β (IL-1β), dan Interleukin-
6 (IL-6). Penekanan terhadap produksi sitokin 
tersebut penting karena respons inflamasi yang 
berlebihan pada infeksi dengue berkontribusi 
terhadap peningkatan permeabilitas kapiler, 
kebocoran plasma, dan perkembangan penyakit 
menjadi dengue berat.11  

Kandungan lainnya yang dimiliki tanaman 
obat yaitu Flavanoid. Flavanoid merupakan 
antioksidan eksogen. Flavonoid memiliki 
kemampuan untuk mencegah kerusakan sel 
yang disebabkan oleh stres oksidatif. 
Mekanisme antioksidan flavonoid meliputi jalur 
langsung dan tidak langsung. Pada mekanisme 
langsung, flavonoid berfungsi sebagai donor 
hidrogen yang dapat menetralisasi radikal 

bebas, sehingga menghambat terjadinya 
kerusakan oksidatif pada sel.12  

Saponin yang terkandung di beberapa 
tanaman obat, merupakan salah satu metabolit 
sekunder yang memiliki aktivitas antioksidan. 
Peran saponin yaitu mendukung terapi infeksi 
dengue. Aktivitas antioksidan saponin dapat 
mengurangi kerusakan sel akibat stres oksidatif 
melalui penurunan pembentukan Reactive 
Oxygen Species (ROS) serta peningkatan 
aktivitas enzim antioksidan endogen, seperti 
Superoxide Dismutase (SOD), Catalase (CAT), 
dan Glutathione Peroxidase (GPx). Adanya 
peningkatan aktivitas enzim-enzim tersebut 
mampu menekan proses peroksidasi lipid yang 
ditandai dengan penurunan kadar 
malondialdehyde (MDA) sehingga integritas 
membran sel tetap terjaga. Saponin dapat 
membantu menghambat kerusakan oksidatif 
yang terjadi selama infeksi virus dengue. Stres 
oksidatif diketahui berkontribusi terhadap 
disfungsi endotel, peningkatan permeabilitas 
kapiler, dan kebocoran plasma pada kasus DBD 
berat. Keberadaan saponin dalam tanaman 
herbal Indonesia diperkirakan turut 
memberikan efek protektif sebagai terapi 
pendukung melalui mekanisme antioksidan dan 
antiinflamasi.13,14 

Tanin  yang terkandung dalam beberapa 
tanaman obat merupakan metabolit sekunder 
yang dapat  berikatan  dengan  protein  pada 
permukaan virus, sehingga menginaktivasi 
partikel virus dan mencegahnya menginfeksi 
sel.15  
 
Ringkasan 

DBD masih menjadi masalah kesehatan 
yang serius di Indonesia dengan penyebab 
utama kematian berupa trombositopenia dan 
kebocoran plasma. Karena hingga saat ini belum 
tersedia terapi antivirus spesifik yang efektif 
untuk DBD, pemanfaatan tanaman obat 
menjadi salah satu alternatif terapi 
komplementer yang menjanjikan.  

Indonesia memiliki keanekaragaman 
hayati yang sangat tinggi dengan ribuan spesies 
tanaman obat yang mengandung metabolit 
sekunder, seperti flavonoid, polifenol, 
kuersetin, alkaloid, saponin, dan tanin. 
Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki 
aktivitas antivirus, antiinflamasi, antioksidan, 
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imunomodulator, serta mampu meningkatkan 
pembentukan trombosit sehingga berpotensi 
membantu mempercepat pemulihan pasien 
DBD.  

Beberapa tanaman yang memiliki potensi 
terbesar sebagai terapi pendukung DBD antara 
lain meniran (Phyllanthus niruri L.), daun jambu 
biji (Psidium guajava), daun pepaya (Carica 
papaya L.), dan daun ubi jalar (Ipomoea 
batatas). Meniran berperan meningkatkan 
jumlah trombosit melalui kandungan flavonoid 
dan tanin. Daun jambu biji mengandung 
kuersetin yang mampu menghambat sitokin 
proinflamasi sekaligus merangsang 
pembentukan megakariosit dan trombosit. 
Daun pepaya mengandung alkaloid, flavonoid, 
papain, dan carpaine yang mendukung 
peningkatan trombosit serta aktivitas 
antiinflamasi, sedangkan daun ubi jalar, 
terutama varietas ungu, kaya akan polifenol dan 
flavonoid yang merangsang trombopoiesis 
melalui peningkatan GM-CSF dan IL-3.  

Selain meningkatkan trombosit, 
metabolit sekunder pada tanaman obat juga 
membantu menekan stres oksidatif, 
menghambat produksi sitokin proinflamasi, 
mengurangi kerusakan endotel, dan berpotensi 
mencegah kebocoran plasma yang menjadi 
penyebab utama keparahan DBD. Oleh karena 
itu, tanaman obat Indonesia memiliki prospek 
yang baik sebagai terapi pendukung DBD. 
Namun, pemanfaatannya masih memerlukan 
penelitian praklinis dan uji klinis lebih lanjut 
untuk memastikan efektivitas, keamanan, dosis, 
dan mekanisme kerjanya sebelum diterapkan 
secara luas dalam pelayanan kesehatan.  
 
Simpulan 

Tanaman obat yang ada di Indonesia 
yang berpotensi sebagai kandidat terapi 
pendukung demam berdarah antara lain daun 
meniran (Phyllanthus niruri L), daun jambu biji 
(Psidium guajava), Daun pepaya (Carica papaya 
L.) karena kandungan berbagai metabolit 
sekunder yang diketahui memiliki aktivitas 
antivirus, antiinflamasi, antioksidan, 
imunomodulator, serta berpotensi 
meningkatkan jumlah trombosit. 
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